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dengan judul “Kurangnya Tekanan Hydrophore Tank Yang Berpengaruh 

Terhadap Menurunnya Supply Air Tawar Ke Akomodasi Di MV. Tanto 
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 INTISARI 

 

Prasetyo, Zuhdi,2020, NIT: 52155819 T, “Kurangnya tekanan Hydrophore Tank 

yang berpengaruh terhadap menurunnya Supply air tawar ke 

akomodasi di MV. Tanto Nusantara”, skripsi Program Studi Teknika, 

Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: H. Rahyono, SP.1, MM, M.Mar.E, Pembimbing II: 

R.A.J Susilo Hadi Wibowo,S.IP,MM. 

Hydrophore Tank adalah tanki air tawar bertekanan yang berfungsi untuk 

mensuplai air tawar ke akomodasi guna memenuhi kebutuhan air tawar bagi crew 

kapal. Tujuan dari skripsi ini adalah 1)menganalisa kerusakan pada mechanichal 

seal feed water pump hydrophore tank, 2)menganalisa bocornya packing pada 

sambungan pipa hydrophore tank, 3)menganalisa kerusakan pada spring  atau 

pegas delivery valve. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode 

fishbone analysis, dimana fishbone analysis digunakan untuk menganalisa dari 

permasalahan, dan digunakan untuk pembahasan dan menentukan upaya 

permasalahan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa penyebab 

ketidak normalan kerja hydrophore tank terhadap supply air tawar ke akomodasi 

adalah feed water pump tidak bekerja dengan normal, mengalami masalah pada 

tidak kedapnya packing dan mengalami masalah pada delivery valve. 

Cara mengatasi permasalahan di atas adalah melakukan menggantian 

komponen yang rusak dengan yang baru dan sesuai dengan manual book, 

melakukan pengecekan dan perawatan secara periodik/berkala terhadap 

komponen dan system dari hydrophore tank agar sistem hydrophore tank dapat 

berjalan dengan baik dan normal kembali. 
 

Kata Kunci: hydrophore tank, feed water pump, delivery valve, packing 
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ABSTRACT 

 

Prasetyo Zuhdi.2020, NIT: 52155806 T, “Lack Of Hydrophore Tank Pressure 

Wich Has An Effact on Decreasing Supply Of Fresh Water To 

Accomodation In MV. Tanto Nusantara”, Thesis of Engineering Study 

Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Polytechnic of 

Semarang, Advisor I: H. Rahyono, SP.1,MM M.Mar.E, Advisor II: 

R.A.J Susilo Hadi Wibowo, S.IP.,M 

Hydrophore Tank is a pressurized freshwater tank that serves to supply fresh 

water to accommodation to meet the freshwater needs of the crew. The water in 

the tank is flowed into a building distribution. The pump works automatically 

which is regulated by a pressure detector, which closes / opens the switch of the 

pump motor electric motor. The pump stops working if the tank pressure has 

reached a specified minimum limit. In this system compressed air will press water 

into the distribution system and after repeatedly expanding and compressing over 

time it will decrease, because it dissolves in water or gets carried out of the tank. 

The tank press system is usually designed so that the air volume of no more than 

30% of the tank volume is 70% the volume of the tank containing water. 

The purpose of this paper is 1) to analyze the abnormalities of hydrophore 

tank work, 2) to analyze the effects of hydrophore tank abnormalities, 3) efforts 

made so that the work of hydrophore tanks can be normal again. The research 

method that I use is the method of fishbone analysis , where fishbone analysis is 

used to analyze problems, and used to discuss and determine the problem effort. 

The results obtained from this study indicate that the cause of the normal working 

hydrophore tank for freshwater supply to the accommodation is that the feed 

water pump does not work normally, has problems with the impermeability of 

packing and has problems with the delivery valve. 

The way to overcome the above problems is to replace the damaged 

components with new ones and in accordance with the manual book, periodically 

check and maintain the components and systems of the hydrophore tanks so that 

the hydrophore tank system can run properly and normally again. 

 

Keywords: hydrophore tank, feed water pump, delivery valve, packing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

  Pelayaran akan mencapai tujuannya dengan tepat waktu, aman, dan 

selamat apabila seluruh prasarana dan permesinan pendukung yang ada 

tercukupi dengan baik. Permesinan pendukung tersebut dapat berupa 

prasarana yang langsung berhubungan dengan alat operasional bongkar muat, 

navigasi, permesinan dan juga dapat berupa penunjang kesejahteraan anak 

buah kapal. Salah satu penunjang yang sangat penting dan berhubungan 

dengan kesejahteraan dan kesehatan adalah kualitas dan kuantitas air tawar. 

  Untuk menjaga kualitas dan kuantitas air tawar di atas kapal, salah 

satunya dapat menggunakan sistem supplay air tawar untuk kebutuhan air 

tawar di atas kapal, dengan supplay air tawar di atas kapal itulah kita bisa 

menjaga kebutuhan air tawar di atas kapal agar bisa dipenuhi dalam keadaan 

baik, mendistribusikan air tawar dari kamar mesin ke akomodasi yang tetap 

berkualitas meskipun dalam penampungan tangki air tawar yang lama dan air 

tawar itu tidak banyak yang menurun kualitasnya. Apabila kebutuhan akan 

air tawar itu tidak terpenuhi pada saat kita akan berlayar, maka perlu 

dilakukan bunker air untuk kebutuhan awak kapal saat berlayar. 

  Permesinan yang berfungsi untuk menyediakan air tawar dari kamar 

mesin ke akomodasi di atas kapal adalah hydrophore tank. Agar hydrophore 

tank dapat bekerja memenuhi kebutuhan air tawar yang disyaratkan tersebut, 

perlu adanya perawatan yang baik, yang terdiri dari komponen utama dan 
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komponen pendukung. Alat-alat tersebut harus dirawat dengan konsisten 

sesuai dengan instruksi dari manual book, atau dengan memperhatikan setiap 

jam jaga, supaya hydrophore tank dapat bekerja dengan baik tanpa ada 

masalah saat beroperasi dan menjaga supaya bagian-bagian hydrophore tank 

yang beroperasi tetap bekerja dengan baik. Dibutuhkan pemahaman dasar 

dari setiap masinis, agar saat ada kelalaian kerja pada hydrophore tank dapat 

cepat dan tanggap untuk memperbaiki dan mencegah kerusakan yang lebih 

fatal, dengan demikian peranan hydrophore tank sebagai alat supply air tawar 

di atas kapal sangatlah penting. 

   Maka dari itu untuk dapat mempertahankan kinerja hydrophore tank 

yang berfungsi mendistribusikan air tawar dari kamar mesin ke akomodasi 

kapal, sering kali terjadi beberapa hambatan karena pengaruh peralatan dan 

kerja dari komponen hydrophore tank yang kurang baik. 

   Berdasarkan pengalaman selama taruna praktek laut di kapal MV. 

Tanto Nusantara pada tanggal 14 April 2018, pada pelayaran dari Tanjung 

Priok (Jakarta Utara) menuju ke Belawan (Sumatera Utara) terdapat masalah 

pada hydrophore tank. Dengan terjadinya masalah-masalah tersebut di atas, 

akan sangat berpengaruh terhadap kinerja hydrophore tank di atas kapal dan 

tidak tercapainya suplai air tawar dari kamar mesin ke akomodasi dengan 

lancar. 

  Dilatarbelakangi oleh perbedaan antara pernyataan secara teori yang 

berbeda dengan kenyataan yang terjadi, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul skripsi “Kurangnya Tekanan 
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Hydrophore Tank Yang Berdampak Pada Menurunnya Supply Air Tawar Ke 

Akomodasi Di MV. Tanto Nusantara”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Dengan mencermati latar belakang dan judul yang sudah ada, maka saya 

selaku penulis merumuskan masalah yang meliputi: 

1.2.1 Apakah rusaknya mechanichal seal pada feed water pump  

mengakibatkan menurunnya tekanan air tawar menuju hydrophore 

tank? 

1.2.2.  Apakah tidak kedapnya packing pada sambungan pipa hydrophore 

tank  menyebabkan menurunnya takanan air tawar? 

1.2.3. Apakah rusaknya spring atau pegas pada delivery valve yang 

mengakibatkan menurunnya supply air tawar ke akomodasi? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian hydrophore tank pada MV. Tanto Nusantara adalah: 

1.3.1  Untuk mengetahui apakah mechanichal seal pada feed water pump 

mengakibatkan menurunnya tekanan air tawar menuju hydrophore 

tank. 

1.3.2  Untuk mengetahui apakah tidak kedapnya packing pada sambungan 

pipa hydrophore tank menyebabkan menurunnya tekanan air tawar. 

1.3.3 Untuk mengetahui apakah rusaknya spring atau pegas pada delivery 

valve mengakibatkan menurunnya supply air tawar ke akomodasi di 

MV. Tanto Nusantara.  
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1.4.  Manfaat penelitian 

        Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

  1.4.1  Manfaat  Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk melatih penulis dalam     

menuangkan pemikiran dan ide dalam bahasa yang deskriptif dan 

untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

perawatan dan pengoperasian hydrophore tank di kapal MV. Tanto 

Nusantara. 

        1.4.2  Manfaat Praktis 

                   1.4.2.1   Hasil penelitian ini dapat menjadi reverensi tambahan dalam  

              mencari solusi untik memecahkan masalah yang terjadi pada      

              hydrophore tank di kapal. 

     1.4.2.2   Bagi taruna/taruni pelayaran jurusan teknika 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai materi belajar 

tentang perawatan hydrophore tank di kapal. 

     1.4.2.3 Bagai perusahaan pelayaran, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai dasar bagi perusahaan pelayaran untuk 

menentukan kebijakan-kebijakan baru tentang manajemen 

perawatan yang akan dilakukan terhadap hydrophore tank. 

                    1.4.2.4   Penulisan skripsi ini dapat menjadi perhatian agar 

pemahaman terhadap hydrophore tank semakin baik dan 

dapat dijadikan bekal ilmu pengetahuan tambahan bagi calon 

perwira yang akan bekerja di atas kepal, serta menambah 

perbendaharaan karya ilmiah di perpustakaan PIP Semarang. 
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1.5.  Sistematika Penulisan 

         Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta memudahkan 

pemahaman dari penulis untuk pembacanya, penulisan kertas kerja disusun 

dengan sistematika terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang 

dalam pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. 

Adapun sitematika tersebut disusun sebagai berikut: 

   BAB 1      Pendahuluan 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. Latar belakang berisi tentang alasan 

pemilihan judul dan pentingnya judul skripsi dan diuraikan 

pokok-pokok pikiran beserta data pendukung tentang pentingnya 

judul yang dipilih. Rumusan masalah adalah uraian tentang 

masalah yang diteliti, dapat berupa pertanyaan. Batasan masalah 

berisi tentang batasan-batasan dari pembahasan masalah yang 

akan diteliti agar masalah yang akan diteliti tidak meluas ke 

masalah yang lainnya. Tujuan penelitian adalah suatu penelitian 

yang bertujuan untuk dapat melakukan pengujian terhadap suatu 

teori maupun hasil penelitian yang sebelumnya, sehingga akan 

dapat diperoleh hasil yang dapat menggugurkan atau juga 

memperkuat teori atau juga hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Sistematika penulisan skripsi berisi susunan tata 

hubungan bagian skripsi yang satu dengan bagian skripsi yang 

lain dalam satu kerangka pikir. 
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   BAB II      Landasan Teori 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran-

pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. 

Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan penelitian 

kerangka berfikir atau tahapan-tahapan pemikiran secara 

kronologis dalam menjawab dan menyelesaikan pokok 

permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan 

konsep. 

   BAB III    Metode Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, data yang 

diperlukan, metode pengumpulan dan teknik analisa data. Waktu 

dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana dan 

kapan penelitian dilakukan. Data yang diperlukan merupakan cara 

yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik analisa 

data berisi mengenai alat dan cara mengidentifikasi data yang 

digunakan dan pemilihan alat dan cara identifikasi harus konsisten 

dengan tujuan penelitian. 

   BAB IV    Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang diteliti, 

identifikasi masalah dan pembahasan masalah. Gambaran umum 
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objek masalah merupakan bagian inti dari skripsi suatu 

pembahasan hasil penelitian tentang masalah-masalah yang 

timbul.  

   BAB V      Penutup 

  Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

adalah hasil pemikiran deduktif dari hasil penelitian masalah 

tersebut. Pemaparan kesimpulan dilakukan secara kronologis, 

jelas, dan singkat. Saran merupakan pemikiran peneliti sebagai 

pemikiran alternatif terhadap upaya pemecahan suatu masalah 

yang telah dianalisa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Tinjauan Pustaka 

   Landasan teori ini berisi tentang sumber teori yang kemudian akan 

menjadi dasar dari pada penelitian. Sumber teori tersebut nantinya akan 

menjadi kerangka atau dasar dalam memahami latar belakang dari suatu 

permasalahan secara sistematis. Pada landasan teori ini penulis akan 

menjelaskan tentang analisa ketidak normalan kerja hydrophore tank 

terhadap suplai air tawar di atas kapal. 

  Setiap pesawat yang ada diatas kapal pada umumnya sudah dilengkapi 

dengan buku-buku panduan atau manual book, baik untuk pengoperasian 

maupun untuk perawatan atau perbaikan. Bahasa yang digunakan pada 

manual book yaitu bahasa inggris, sebagai bahasa internasional. 

Dimaksudkan untuk memudahkan semua awak kapal dalam memahami 

maksud dan tujuan buku tersebut. 

2.1.1   Hydrophore tank  

2.1.1.1   Pengertian hydrophore tank 

 Menurut buku Instruction manual book hydrophore 

tank Type F-65S di kapal MV. Tanto Nusantara, Hydrophore 

tank adalah water pressure tank disebut juga tangki air 

bertekanan, fungsi hydrophore tank adalah mengakumulasi 

tekanan pada pompa sampai mencapai tekanan tertentu atau 

tekanan yang diperlukan instalasi. Misalnya untuk instalasi 

fresh water system dimana fresh water hanya dapat bekerja 

sempurna pada tekanan 3 kg/cm2 sampai 6 kg/cm2, dengan 

adanya hydrophore tank maka tekanan dapat dipertahankan 

pada level 3 kg/cm2 sampai dengan 6 kg/cm2. Fungsi lain dari 
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hydrophore tank untuk menyimpan air dalam system proteksi 

kebakaran dan memperingan kerja pressure pump atau 

pompa tekan sehinga umur ekonomisnya lebih lama. 

 

  Hydrophore tank atau water pressure tank adalah 

tangki yang berfungsi untuk menyimpan air sementara, lalu 

memisahkan air dan udara melalui membran sehingga udara 

di dalamnya terkompresi. Air dalam tangki tersebut dialirkan 

melalui pipa ke dalam suatu distribusi bangunan. Pompa 

bekerja secara otomatis yang diatur oleh suatu detector 

tekanan, yang menutup/membuka saklar motor listrik 

penggerak pompa. Pompa akan berhenti bekerja jika tekanan 

didalam tangki telah mencapai suatu batas minimum yang 

ditetapkan. Dalam sistem ini udara yang terkompresi akan 

menekan air ke dalam system distribusi dan setelah berulang 

kali mengembang dan terkompresi lama kelamaan akan 

berkurang, karena larut dalam air atau ikut terbawa keluar 

tangki. System tangki tekan biasanya dirancang agar volume 

udara tidak lebih dari 30% terhadap volume tangki 70% 

volume tangki berisi air. 

Menurut Dought Woodyard (7: 126). Peran air pressure 

system pada system hydrophore berfungsi sebagai pemberi 

bantalan udara bertekanan pada tangki hydrophore. Bantalan 

udara memberi tekanan pada air didalam tangki hydrophore 

hingga mencapai tekanan maksimum.  
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           Pada tekanan maksimum ini pompa mulai tidak dapat 

bekerja. Sedangkan jika saluran air dibuka air akan mengalir 

sebagai akibat tekanan yang diberikan oleh bantalan udara, 

air yang keluar menyebabkan volume ruangan didalam tangki 

hydrophore bertambah maka akan mengurangi tekanan 

tangki hydrophore. Jika tekanan turun sampai pada tekanan 

3,5 kg/cm2, maka pressure relay switcher akan bekerja 

otomatis menghidupkan fresh water pump dan mengisi 

kembali tangki hydrophore hingga volume udara berkurang 

dan tekanannya meningkat. Selanjutnya jika tekanan 

mencapai 5,5 kg/cm2, maka pompa akan berhenti secara 

otomatis melalui pressure relay switcher. 

Menurut Zaenal Arifin (2017; 127-128) hydrophore tank 

merupakan peralatan penting dalam mensuplai air yang di 

tempatkan pada dua baja pendukung di las dan kedua 

ujungnya berbentuk cembung. Tangki ini dilengkapi dengan 

perakitan pipa rintisan dan lubang yang memungkinkan 

pemeriksaan internal dan perbaikan, semua elemen tangki 

telah dibuat dari baja dilapisi dengan cat anti karat. 
 

       Sebuah sistem hydrophore tank digunakan di gedung-

gedung tinggi untuk mengurangi kemungkinan pencemaran 

air minum karena menghilangkan tangki bawah maupun 

tangki atas, mengurangi kemungkinan terjadinya karat karena 

kontak air dengan udara relatif singkat kalau cara ini 

diterapkan pada bangunan pencakar langit akan mengurangi 

beban struktur bangunan,. Hydrophore di kapal dirancang 
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untuk memenuhi permintaan air tawar di atas kapal. Sistem 

ini lengkap dengan kontrol elektronik dan peralatan 

pemantauan untuk mengukur kualitas air dan counter untuk 

mengukur konsumsi air. Semua koneksi yang di satu sisi, 

dapat menurunkan biaya dan memudahkan pemasangan di 

kapal. Sistem seperti ini akan terdiri dari satu atau lebih 

ruang dengan katup, sensor dan pipa. 

 

                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

Sumber : Dokumentasi MV. Tanto Nusantara 

Gambar 2.1 hydrophore tank 

 2.1.1.2   Prinsip kerja hydrophore tank: 

2.1.1.2.1  Pressure controller untuk mengontrol start dan 

stop pompa air. Ketika tekanan dalam tangki 

bawah 3 bar, pompa air akan mulai memindahkan 

air tawar ke dalam tangki sampai tekanan 

mencapai 6 bar, dan pompa akan berhenti setelah 

tekanan tangki mencapai 6 bar. 
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2.1.1.2.2    Katup pengaman adalah bila tekanan dalam tangki  

lebih dari 0.6 Mpa, katup pengaman terbuka 

untuk melepaskan tekanan di dalam tangki. 

2.1.1.2.3 Katup udara adalah untuk mengisi udara 

terkompresi ke dalam tangki. 

2.1.1.2.4  Drain valve adalah untuk mengosongkan air di 

dalam   tangki saat pengurasan atau pembilasan 

tangki. 

2.1.1.2.5    Kotak kontrol adalah untuk dirancang dengan dua 

mode kontrol, satu kontrol manual, yang lain 

adalah kontrol otomatis. 

Menurut Ir. L.W.P Bianchi (2016: 4) Pompa 

adalah suatu pesawat angkut yang dipergunakan 

untuk memindahkan suatu zat (cair atau udara) 

dari suatu tempat ke tempat lain. Pengangkut atau 

pemindah dilakukan zat cair dan udara dengan 

pekerjaan gaya tekan. 

 

      Hydrophore tank dilengkapi dengan 

pompa air utama, pompa air cadangan dan 

perubahan over switch SA3. Jika memilih pompa 

air utama, over switch SA2 diaktifkan untuk 

“manual”, pompa air utama atau pompa air 

cadangan akan mulai bekerja secara manual. 

Ketika SA2 perubahan over switch diaktifkan 

untuk “auto”, perangkat akan masuk ke dalam 
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pekerjaan auto. Ketika kontroller tekanan tinggi 

mendeteksi tekanan dalam tangki telah mencapai 

batas 0.6 Mpa, dengan tujuan pompa air utama 

atau pompa air cadangan secara otomatis akan 

berhenti bekerja. 

2.1.1.3    Pemeriksaan harian untuk Unit Hydrophore sistem: 

2.1.1.3.1 Pemeriksaan dan pembilasan berkala untuk 

mengukur ketinggian   air. 

2.1.1.3.2    Menutup katup pengisi udara dan membuka katup 

pembilasan untuk memeriksa pipa terhubung 

dengan air, kemudian tutup katup pengisian air. 

2.1.1.3.3    Membuka katup pengisian udara untuk memeriksa 

pipa terhubung dengan udara terkompresi. 

2.1.1.3.4  Menutup katup pembilasan dan membuka katup 

pengisian air  untuk memeriksa tingkat air dalam 

posisi normal. 

2.1.1.4    Kompresi udara pengisian ke tangki: 

2.1.1.4.1    Manually start service pump untuk mengisi air ke 

dalam tangki, menghentikan pompa sampai 

tekanan kerja, kemudian tutup katup outlet untuk 

menghentikan sementara pasokan air. 

2.1.1.4.2   Menyesuaikan tekanan udara terkompresi 0.1 Mpa 

lebih tinggi dari tekanan kerja, membuka muatan 
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katup udara, untuk mengisi udara terkompresi ke 

dalam tangki. 

2.1.1.4.3 Mengalirkan air berlebihan melalui katup 

pembuangan, ketika    tekanan mecapai tekanan 

kerja tangki, dan tingkat air dalam posisi penuh, 

tutup katup muatan udara dan katup pembuangan. 

2.1.1.4.4  Jika pengisian udara terlalu banyak, udara dapat 

dibuang melalui katup pembuangan udara pada 

tangki. 

2.1.1.4.5    Menemptakan semua katup dalam kondisi normal 

dan pompa di posisi layanan otomatis. 

2.1.1.5    Pengaplikasian Hydrophore Tank di atas kapal 

2.1.1.5.1    Marine Electric Heating Hydrophore Tank 

Aplikasi: cocok untuk memanaskan air di atas 

kapal atau platform, air tawar dipanaskan dengan  

marine electric heating untuk digunakan crew di 

atas kapal. 

Prinsipkerja Marine Electric Heating Hydrophore 

Tank: 

Tangki air panas dapat dikombinasikan untuk 

digunakan dengan air di dalam hydrophore tank, 
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yaitu menggunakan air tawar untuk 

memperbaharui stok tangki air panas, dan 

kemudian dipanaskan oleh pemanas listrik untuk 

penggunaan seluruh crew kapal. 

Prosedur dan struktur bekerja: pemanas 

harus dihubungkan dengan tangki tekanan air 

tawar. Memasok air tawar ke pemanas, setelah air 

tawar dipanaskan dapat digunakan. Suhu di 

pemanas dikendalikan oleh pengontrol suhu. Bila 

suhu lebih rendah dari 45 C, daya akan 

diaktifkan, pemanas listrik menjadi panas. Ketika 

suhu naik sampai 65oC, listrik pengontrol suhu. 

Bila suhu lebuh rendah dari 45oC, daya akan 

diaktifkan, pemanas listrik menjadi panas. Ketika 

suhu naik sampai 65oC, listrik akan dimatikan. 

Ketika air berkurang menjadi lebih rendah dari 

rentang kendali dari tingkat penyampaian, daya 

akan dimatikan secara otomatis, untuk menjamin 

keamanan pemanas dari kumparan listrik. Pada 

tangki hydrophore ada juga memiliki katup 
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pengaman, untuk melindungi tangki bekerja 

dengan keselamatan. 

2.1.1.5.2    Marine Pressure Hydrophore Tank 

Aplikasi: tangki air bertekanan dapat digunakan 

untuk menyediakan air bersih untuk hidup dan 

membersihkan kapal dan pengeboran platform. 

Prinsip kerja Marine Pressure Hydrophore Tank: 

Perangkat penggunaan udara ditekan oleh pompa 

udara terkompresi untuk mempertahankan air 

dalam tangki di bawah tekanan udara yang sesuai 

untuk menyediakan air tawar untuk crew di atas 

kapal. 

2.1.1.5.3    Marine Steam-Electric Heating Hydrophore Tank 

Aplikasi: steam-electric tangki air panas cocok 

untuk semua jenis kapal yang memiliki sumber 

uap atau listrik untuk menghasilkan air panas 

untuk kru di atas kapal. Dengan listrik/uap 

sebagai jalan pemanasan, sistem pemanas berlaku 

untuk penggunaan sistem pipa air bersih di kapal 

dan pengeboran sumur platform, bisa bekerja 

independen, suhu air dalam skala tertentu, 

tersedia perangkat pengaman. 
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2.1.1.5.4   Marine steam heating Hydrophore Tank 

Aplikasi: marine steam heating ini tangki air 

panas cocok untuk sistem air tawar yang 

dipanaskan oleh uap. Air dalam hydrophore 

dipanaskan di dalam tangki air panas dengan 

menggunakan media steam atau uap, setelah air 

tawar di panaskan dapat digunakan oleh crew. 

2.1.1.5.5   Marine combination Hydrophore Tank  

Aplikasi: marine combination ini dari tangki air 

tekanan cocok untuk kapal dengan sistem pipa air 

bersih dan pipa air laut. Pompa, saklar tekanan, 

kotak kontrol listrik. Hal ini lengkap dari segi 

tampilan, mudah untuk menginstal juga dalam 

proses pemeliharan, dan itu adalah unit yang ideal 

untuk sistem pasokan air diatas kapal. 

2.1.1.6   Komponen yang digunakan dalam pengaplikasian hydrophore 

tank di atas kapal: 

2.1.1.6.1   Katup kontrol suhu: sesuai dengan rentang kendali 

suhu yang disetel untuk membuka dan menutup. 

2.1.1.6.2 Pressure gauge: alat yang berfunsi sebagai 

pengukiur tekanan di dalam tabung. 
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2.1.1.6.3  Thermometer: berfungsi untuk pengukur suhu  

pada hydrophpre tank 

2.1.1.6.4   Katup keselamatan: ketika tekanan di dalam tangki 

hydrophore melebihi 0.63 Mpa katup keamanan 

akan terbuka, melepaskan tekanan di dalam 

tangki hydrophore. 

        2.1.2   Air tawar 

              Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) air tawar ialah 

air yang tidak berasa lawan dari air asin. Merupakan air yang tidak 

mengandung banyak larutan garam dan larutan mineral di dalamnya. 

Tekanan dialirkan melalui suatu membran saring. Sitem ini disebut 

SWRO (Seawater Reverse Osmosis) dan banyak digunakan pada kapal 

laut atau instalasi air bersih di pantai dengan bahan baku air laut. Air 

tawar secara kimiawi didefinisikan sebagi air yang mengandung 

kurang dari 0,2 persen terlarut oleh garam. Dari semua air dibumi, 

kurang dari 3 persen adalah air tawar. Sekitar dua-pertiga dari semua 

air tawar terkunci dalam es, terutama di Greenland dan Antartika. 

 

             Berdasarkan penjelasan di atas kapal dapat disimpulkan bahwa 

air tawar adalah air yang tidak mempunyai rasa mengandung kurang 

dari 0.2 persen terlarut garam, dan air tawar bisa didapatkan dari air 

laut dengan menggunakan cara osmosis terbalik. Suatu proses 

penyaringan air laut dengan menggunakan tekanan yang dialirkan 

melalui suatu membran saring atau disebut dengan Seawater Reverse 

Osmosis. 

        2.1.3   Akomodasi 

            Menurut Khoirul Fajri (2016: 21) Akomodasi memiliki cakupan 

bidang yang sangat luas, mulai dari bidang sosial, biologi, fisika, dan 
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yang paling umum bidang pariwisata. Secara umum, akomodasi bisa 

diartikan sebagai berikut: 
 

2.1.3.1    Sesuatu yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan. 

2.1.3.2   Penyesuaian mata untuk menerima bayangan yang jelas dari 

objek yang berbeda. 

2.1.3.3   Penyesuaian manusia dikesatuan sosial untuk menghindar dan 

meredakan interaksi ketegangan dan konflik. 

2.1.3.4 Penyesuaian dalam interaksi antara pribadi dan kelompok 

manusia untuk meredakan pertentangan. 

2.1.3.5 Kamar atau ruangan tempat tinggal awak kapal atau 

penumpang kapal. 

 Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pengertian akomodasi di kapal adalah 

merupakan ruangan dimana dalam ruangan tempat krew 

istirahat, mengerjakan tugas dan aktivitas lainya. sehigga 

dalam menentukan letak, jumlah, jenis, kapasitas, dan ukuran  

dari ruangan–ruangan berikut (termasuk perlengkapan 

didalamnya) berdasarkan tingkatan dan jumlah anak buah 

kapal dan penumpang dengan memperhatikan super struktur 

dan deck–house yang tersedia, atau suatu bangunan yang 

disediakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari awak 

kapal, sebagai sarana untuk menyediakan pelayanan berupa 

ruang tidur atau kamar untuk tempat tinggal awak kapal, 
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ruang makan (messroom), sanitary accommodation, hospital, 

mushola, galley, gudang makanan dan lain sebagainya guna 

menunjang kenyamanan dan kebutuhan awak kapal selama 

berada di atas kapal.  

2.2   Kerangka Pikir 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                                               

Menurunnya tekanan 

Hydrophore Tank 

Kurangnnya supply air tawar ke akomodasi 

 

Studi 

pustaka 

Identifikasi 

masalah 

Studi lapangan 

Penyebab menurunnya tekanan hydrophore tank: 

 

1. Rusaknya mechanic seal feed water pump 

2. Tidak kedapnya packing 

3. Rusaknya spring delivery valve 

 

Upaya mengatasinya: 

1. Penggantian mechanic seal dan perawatan feed water pump 

2. Lakukan pengecekan dan penggantian packing 

3. Penggantian spring delivery valve 

  

Hydrophore tank 

berkerja secara optimal   
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        Gambar 2.2 Kerangka pikir 

2.3   Definisi Operasional 

  Definisi operasional merupakan definisi praktis/operasional tentang 

variabel atau istilah-istilah lain yang dianggap penting dan sering ditemukan 

sehari-hari dilapangan dalam penelitian ini. Definisi operasional yang sering 

dijumpai pada hydrophore tank saat penulis melakukan penelitian antara lain: 

        2.3.1   Delivery valve 

Katup yang digunakan untuk mensuplai air tawar dari tangki tekan ke 

akomodasi. 

2.3.2    Feed water pump 

Pompa jenis sentrifugal yang digunakan untuk memindahkan air tawar 

dari tangki air tawar ke tangki tekan. 

2.3.3   Inspection hole 

Lubang yang berfungsi untuk memeriksa kondisi dalam tangki dan 

untuk melakukan pembilasan air di dalam tangki tekan. 

2.3.4    Pressure gauge control 

Alat pengontrol tekanan pada tangki tekan untuk menjalankan feed 

water pump. 

2.3.5   Safety valve 

Berfungsi untuk melepaskan tekanan yang berlebihan pada tangki
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didapatkan melalui suatu 

penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan mengenai faktor penyebab kurangnya tekanan 

hydrophore tank terhadap suplai air tawar adalah sebagai berikut :.  

5.1.1    Adanya kerusakan pada mechanical seal, shaft dan beariang pada 

feed water pump yang dapat menghambat tekanan kerja 

hydrophore tank sehingga mengakibatkan menurunnya suplai air 

tawar ke akomodasi. Maka perlu dilakukan perawatan dan 

pengecekan pada komponen-komponennya. Dan harus dilakukan 

penggantian komponen lengkap apabila sudah mengalami 

kerusakan dan tidak bisa diperbaiki.  

5.1.2    Packing yang terlalu lama digunakan dan tidak diganti maka akan 

rusak dan pemasangan yang tidak benar penyebab rusaknya 

packing tersebut. Pada pemasangan packing yang tidak sesuai, 

maka posisi jarak pemasangan baut pada flens akan berkurang dan 

melemah yang dapat mengakibatkan akan cepat mengendornya 

ikatan baut. Maka harus dilakukan pemasangan yang benar dan 

pemilihan packing yang sesuai dan selalu melakukan pengecekan 

secara rutin. 
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5.1.3    Delivery valve sebagai pengatur aliran air tawar ke akomodasi kapal, 

baik dengan membuka atau menutup katup sesuai dengan kebutuhan. 

Jika apring atau pegas patah maka akan terjadi kebocoran pada valve 

tersebut dikarenakan rentang waktu start stop pompa terlalu cepat. 

Maka harus dilakukan pengecekan dan perawatan yang rutin sesuai 

manual book.  

5.2   Saran 

Sesuai permasalahan yang telah dibahas dalam skripsi ini, penulis ingin 

memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Karena keterbatasan penulis dalam melakukan 

penelitian maka, penulis menyadari dan memberikan saran yang mungkin 

dapat membantu orang lain dalam menemukan kekurangan atau 

keterbatasan dari hasil penelitian saya.  

5.2.1  Disarankan di atas kapal untuk selalu melakukan pengecekan dan 

perawatan secara rutin dan berkala pada mechanical seal, shaft dan 

bearing pada feed water pump, sehingga pada saat tidak dapat 

bekerja secara maksimal yang dapat menyebabkan menurunnya 

kerja hydrophore dapat segera dilakukan perbaikan atau 

penggantian pada komponen yang mengalami kerusakan. 

5.2.2  Disarankan melaksanakan pengecekan secara rutin setiap hari dan 

mengganti atau memasang packing dengan benar jika terjadi 

kerusakan, dengan prosedur pelaksanaan sesuai instruksi dari buku 
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manual operation agar kondisi packing di flens tetap terjaga dalam 

kondisi yang baik sehingga instalasi ini bisa bekerja secara optimal. 

5.2.3   Disarankan seorang engineer melakukan pengecekan pada delivery 

valve agar tidak terjadi kebocoran dan setiap crew wajib melaporkan 

apabila ada kerusakan pada sistem air tawar di akomodasi kepada 

masinis atau oiler yang jaga di kamar mesin. 
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MAIN ENGINE 

TYPE   : MAN B&W 7S 70MC 

BHP/REV : 29889 /21375 KW / 90 RPM 

CYL.BORE : 420 MM 

PISTON STROKE  : 820 MM 

MAKER : MAN B&W 

HULL NO.  : N – 559 

ENGINE NO. : 56507 

TURBOCHARGER 

TYPE  : MITSHUBISHI  

MAX.REV : 25.400 RPM 

PRESS.RATIO : 4.0 

MAX.TEMP : 650°C 

FRESH WATER COOLER 

MODEL  : TOBN-10-3003 

TYPE  : SHELL & TUBE 

COOLING SURFACE  : 10 M² 

VOLUME  : 68.2 L ( SHELL SIDE ) 

   37.8 L ( TUBE SIDE ) 

WEIGHT  : 404 KG 

L.O COOLER 

MODEL  : FTOBN-32-3507 

TYPE  : SHELL & TUBE 

COOLING SURFACE  : 32 M² 

VOLUME SHELL SIDE  : 98.0 L 

VOLUME TUBE SIDE  : 34.2 L 

WEIGHT : 551 KG 

AIR COOLER 

TYPE   : FINNED MULTI-TUBE COOLER 

GOVERNOOR 

MERK   : WOODWARD HYDRAULIC GOV 

TYPE   : UG 40 LEVER GOVERNOOR  

AUTOMATIC LUBRICATOR 

MODEL  : AM-2000 ZAR 

CYCLO TURNING GEAR 

MODEL  : M+HS- 884 A 

RATIO   : 1 / 1003 

MOTOR CAP.  : 2.2 KW 

OUT PUT TORQUE  : MAX. 1700 kgf.m 

                                      NOR.  910 kgf.m 

INTERMEDIATE SHAFT 

MIN.DIA  : 330 MM 

LENGTH   : 5230 MM 

MIN.TENSILE STRENGTH  : 570 N/mm² (GRADE 4C) 

MAKER   : NAKASHIMA CO.LTD 

PROPELLER SHAFT 

TYPE   : 4 BLADES SOLID HSP 

DIA.   : 3350.0 MM 

PITCH   : 1985.0 MM 

PITCH RATIO  : 0.6203 

TURNING DIRECTION  : RIGHT HANDED 

MATERIAL  : NI-AL-BRONZE 

WEIGHT  : 3318.0 KG 

MAKER  : NAKASHIMA JAPAN 

STERN TUBE BEARING 



 

 

 

TYPE   : WHITE METAL LINED 

MAKER  : NAKASHIMA JAPAN 

 

AUXILIARY ENGINE (GENERATOR) 

MODEL  : 9L20 

MAKER  : WARTSILA 

BHP/REV  : 624 PS / 950 KW /1500 RPM 

CYL. AND ARRANGEMENT  : 6 IN-LINE 

BORE   : 145 MM 

STROKE  : 183 MM 

COMP.RATIO  : 16.5 ; 1 

DISPLACEMENT  : 18 L 

ROTATION : COUNTER-CLOCKWISE 

YEAR BUILD  : 2003 

S/N   : GES 00148 / GES 00149 

MODEL  : CUMMINS  KTA 19 M-3 

MAKER : CUMMINS SINGAPURA 

BHP/REV : 600 HP/447 KW/1800 RPM 

CYL. AND ARRANGEMENT  : 6 IN-LINE 

BORE   : 145 MM 

STROKE  : 183 MM 

COMP.RATIO  : 16.5 ; 1 

DISPLACEMENT  : 18 L 

ROTATION  : COUNTER-CLOCKWISE 

YEAR BUILD  : 2014 

S/N   : M32TA 

ALTERNATOR 

MARK   : STAMFORD 

SERIAL NO  : 0247713/01 – 0247714/01 

MACHINE ID NO  : A09C171818 

FRAME / CORE : HCM634G2 

KVA BASE RATE : 531 KVA 

KW BASE RATE  : 424.8 KW 

POWER             : 450 V/60 Hz/ 3 PHASE/681.3 Amps 

AMBIENT TEMP. : 50 ˚C 

STATOR WDG & CONN  : 12 / STAR 

AVR   : MX32 
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LEMBAR WAWANCARA 

 

Wawancara yang saya lakukan terhadap narasumber, untuk memperoleh informasi 

maupun bahan masukan bagi skripsi yang saya buat, sehingga diperoleh data-data 

yang mendukung terhadap penilitian yang saya lakukan. Adapun wawancara yang 

saya lakukan terhadap narasumber adalah sebagai berikut : 

Narsumber   : Elly Artho 

Jabatan         : KKM 

Tanggal         : 11 juni 2019 

Cadet   : bas saya mau tanya-tanya tentang hydrophore tank bass. 

KKM  : tanya apa det? 

Cadet : apa yang di lakukan ketika tekanan hydrophore tank tidak normal 

bas? 

KKM     : yang saya lakukan ketika tekanan hydrophore tank  tidak normal, 

pertama cek komponen yang mengalami masalah, apabila masalah 

yang bersangkutan tidak bisa di tangani secepatnya , change over 

hydrophore tank dengan spare. 

Cadet              : masalah apa saja yang biasa di alami pada hydrophore tank bas? 

KKM     : banyak masalah yang terjadi pada  hydrophore tank ketika 

bekerja, contoh feed water pump, relief valve, delivery valve. 

Cadet               : masalah apa yang sering terjadi pada feed water pump? 

KKM     : masalah yang sering saya alami pada feed water pump biasanya 

pada pompa yang bocor karena mechanical  seal yang bocor karena 

rusak, dan masalah lain yang saya alami biasanya pompa 



 

 

 

mengalami masuk angin sehingga tidak bisa mentransfer air tawar 

dari tangki ke  hydrophore tank. 

Cadet            : apa yang anda lakukan ketika terjadi masalah pada mechanical  

seal dan pompa masuk masuk angin. 

KKM : yang saya lakukan pastinya mengganti  mechanical seal yang 

rusak dan untuk masalah pompa yang masuk angin dapat dilakukan 

drain pada pompa dengan membuka baut drain pada bagian bawah 

pompa. 

Cadet         : apa yang terjadi ketika relief valve bermasalah pada sistim kerja 

hydrophore tank? 

KKM    : tekanan pada tangki hydrophore berkurang yang mengakibatkan 

suplai air tidak sampai ke atas deck, ketika tekanan berkurang 

maka akan mengakibatkan pompa feed water pump bekerja terus 

menerus karena sensor tekanan membaca tekanan tangkai yang 

tidak mencapai sensor stop pompa sehingga pom tidak berhenti. 

Cadet           : apa indikasi bahwa relief valve bermasalah dan bagaimana cara 

untuk mengetahui masalah tersebut? 

KKM    : indikasinya tekanan pada tangki selalu berkurang, suplai air tidak 

sampai ke akomodasi. Untuk mengetahui relief valve bermasalah 

dengan mengolesi body relief valve dengan busa sabun, apabila ada 

kebocoran pada body relief valve akan terlihat dari gelembung 

sabun dan akan menimbulkan bunyi seperti tiupan angin. 



 

 

 

Cadet            : untuk  masalah  pada  delivery  valve,  kenapa  delivery   valve    

bisa 

mengganggu atau menyebabkan ketidak normalan kerja hydrphore 

tank? 

KKM    : masalah pada hydrophore tank pada delivery valve sangat 

mempengaruhi kerja pompa feed water, karena delivey valve pada 

hydrophore harus di adjust agar tekanan pada tangki dtidak 

menurun sehingga tidak mengganggu sensor tekanan untuk 

menstar stop pompa, karena apabila tekanan tangki kurang maka 

pompa akan star terus menerus dikarenakan delivery valve 

membuka penuh, perlu dilakukan adjust delivery valve untuk 

menjaga tekanan pada tangki tidak berkurang secara drastis. 

Cadet              : perawatan apa saja yang di lakukan pada hydrophore tank? 

KKM     : perwatan yang paling utama mengganti kerja hydrophore dari 

hydrophore no 1 ke hydrophore no 2 dan sebaliknya setiap sebulan 

sekali, lakukan pembersihan tangki ketika hydrophore tidak di 

operasikan, pengecekan tekanan kerja relief valve dan pengecekan 

sensor tekanan. Lakukan pembersihan filter pada pompa feed 

water. 

Cadet : apakah selalu tersedia sparepart cadangan untuk melakukan 

perbaikan atau penggantian pada sistem atau komponen 

hydrophore tank saat terjadi masalah  



 

 

 

KKM : tidak semua sparepart cadangan tersedia di atas kapal det, hanya 

beberapa spare part penting saja yang sering melakukan 

penggantian atau perbaikan pada komponen hydrophore tank yang 

tersedia di kapal ini. 

Cadet : lalu langkah apa yang dilakukan jika saat terjadi kerusakan pada 

komponen hydrophore tank spare part yang dibutuhkan tidak ada ? 

KKM : langkah yang dilakukan yaitu masinis 3 melakukan permintaan 

spare part untuk segera di kirim ke kapal jika komponen yang 

rusak tersebut tidak ada dikapal agar segera di ambil tindakan dari 

kantor, mengingat hydrophore tank juga merupakan komponen 

penting di atas kapal. Jika tidak maka suplai air tawar di atas kapal 

akan terganggu. 

Cadet : terima kasih bas untuk informasinya. 

KKM : ya det sama-sama. 



 

 

 

  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  



 

 

 

 
  

 



 

 

 

Lampiran 

Gambar diagram piping hydrophore tank 

 



 

 

 

Lampiran  

Gambar 1 Hydrophore Tank Unit 
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Gambar 3 Sensor tekanan 

 
 

Lampiran 

Gambar 4 Delivery Valve 
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Gambar 5 Komponen Delivery 

Valve  

Lampiran 

Gambar 6  rumah pompa  

 
 

Lampiran  

Gambar 7 cover pompa, bush shaft, impeller, shaft 



 

 

 

 
 

Lampiran 

Gambar 8 bush shaft baru dan lama  
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Gambar 9 shaft pompa  
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Gambar 10 Mechanichal seals 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  

Gambar 11 endapan pada tangki  



 

 

 

 
 

Lampiran 

Gambar 12 kebocoran pada packing  
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Gambar 13 air kotor  
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Gambar 14 endapan kotoran dalam tangki  
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